BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menjadi bangsa yang maju tentu merupakan cita-cita yang ingin dicapai
oleh setiap negara di dunia. Sudah menjadi suatu rahasia umum bahwa maju
atau tidaknya suatu negara di pengaruhi oleh faktor pendidikan. Begitu
pentingnya pendidikan, sehingga suatu bangsa dapat diukur apakah bangsa itu
maju atau mundur, karna seperti yang kita ketahui bahwa suatu Pendidikan
tentunya akan mencetak Sumber Daya Manusia yang berkualitas baik dari segi
spritual, intelegensi dan skill dan pendidikan merupakan proses mencetak
generasi penerus bangsa. Apabila output dari proses pendidikan ini gagal maka
sulit dibayangkan bagaimana dapat mencapai kemajuan.

Agar tujuan pendidikan bisa tercapai, maka perlu adanya manajemen,
alasannya keberhasilan dalam penyelenggaraan lembaga pendidikan akan
sangat bergantung kepada Manajemen, komponen-komponen pendukung
pelaksanaan kegiatan seperti kurikulum, kesiswaan, pembiayaan, tenaga
pelaksana, dan sarana prasarana. Komponen-komponen tersebut merupakan

satu kesatuan dalam upaya pencapaian tujuan lembaga pendidikan, artinya



bahwa satu komponen tidak lebih penting dari komponen lainnya. Akan tetapi
satu komponen memberikan dukungan bagi komponen lainnya sehingga
memberikan kontribusi yang tinggi terhadap pencapaian tujuan lembaga
pendidikan tersebut.

Salah satu komponen yang keberadaannya sangat dibutuhkan yaitu
Manajemen kesiswaan, terlebih bahwa pelaksanaan kegiatan pendidikan di
sekolah, peserta didik merupakan subyek sekaligus objek dalam proses
transformasi ilmu pengetahuan dan ketrampilan yang diperlukan. Oleh karena
itu keberadaan peserta didik tidak hanya sekedar memenuhi kebutuhan saja,
akan tetapi harus merupakan bagian dari kebermutuan dari lembagaan
pendidikan. Artinya bahwa dibutuhkan Manajemen kesiswaan yang bermutu
bagi lembaga pendidikan itu sendiri. Sehingga peserta didik itu dapat tumbuh
dan berkembang sesuai dengan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial
emosional, dan kejiwaan peserta didik.

Hal ini selaras dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 yang menyatakan
bahwa Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan bertujuan untuk berkembangnya potensi

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan



Yang Maha Esa berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokeratis serta bertanggung jawab.*

Kebutuhan peserta didik dalam mengembangkan dirinya tentu saja
beragam dalam hal pemrioritasan, seperti disatu sisi para peserta didik ingin
sukses dalam hal prestasi akademiknya, disisi lain ia juga ingin sukses dalam
hal sosialisasi dengan teman sebayanya. Bahkan ada juga peserta didik yang
ingin sukses dalam segala hal. Pilihan-pilihan yang tepat atas keberagaman
keinginan tersebut tidak jarang menimbulkan masalah bagi para peserta didik.
Oleh karena itu diperlukan layanan bagi peserta didik yang dikelola dengan
baik.

Mulyono, dalam manajemen administrasi dan organisasi pendidikan
mengemukakan bahwa manajemen kesiswaan adalah seluruh proses kegiatan
yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja serta pembinaan secara
kontinu terhadap seluruh peserta didik (dalam lembaga pendidikan yang
bersangkutan) agar dapat mengikuti PBM dengan efektif dan efisien.?
Manajemen kesiswaan juga berarti seluruh proses kegiatan yang direncanakan
dan diusahakan secara sengaja serta pembinaan secara kontinu terhadap seluruh

peserta didik agar dapat mengikuti proses belajar mengajar secara efektif dan

! UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. (Bandung;
Fokusmedia, 2006), him. 7.

2 Mulyono, Manajemen Administrasi Dan Organisasi Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2008), him. 178.



efesien, mulai dari penerimaan peserta didik hingga keluarnya peserta didik dari
suatu sekolah.®

Kegiatan lain yang berhubungan langsung dengan siswa di antaranya
adalah organisasi siswa. Organisasi pada dasarnya merupakan wadah
sekelompok manusia yang dipersatukan dalam suatu kerjasama untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.® Kita tahu bahwa kemampuan dalam
berorganisasi memang harus dimiliki oleh setiap peserta didik. Oleh karena
itulah, siswa perlu dibekali kemampuan dalam berorganisasi, karena tugas
peserta didik disekolah tidak hanya belajar, selain itu peserta didik juga ditutut
untuk mengamalkan ilmunya di masyarakat untuk mengajar, dan membimbing
masyarakat.

Mengingat tugas dan kewajiban tersebut, maka sudah sepatutnya para
peserta didik selalu mempersiapkan diri dengan sebaik-baiknya guna
menghadapi tugas di masa depan. Dan seiring dengan dinamika kemajuan
zaman dan tuntutan perkembangan masyarakat, maka para peserta didik juga
harus terus berupaya membekali diri dengan berbagai ilmu pengetahuan dan
teknologi serta berbagai metodologi dakwah, sehingga dapat mengiringi

kemajuan masyarakat, dan kegiatan dakwahnya dapat diterima di masyarakat.”

® Ary Gunawan, Administrasi Sekolah: Administrasi Pendidikan Mikro, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1996), Cet.I, him.9.

* MU YAPPI, Manajemen Pengembangan Pondok Pesantren, (Jakarta: Media
Nusantara, 2008), him. 104.

® MU YAPPI, Manajemen Pengembangan Pondok Pesantren, him. 110.



Mengingat proses pembelajaran di dalam kelas tidak cukup untuk
memberikan bekal tentang organisasi dan metode bermasyarakat, maka peran
organisasi siswa menjadi sangat penting bagi peserta didik. Organisasi siswa
dengan berbagai kegiatan ekstra kurikulernya akan berfungsi sebagai wahana
untuk berlatih di bidang keorganisasian, kepemimpinan dan keterampilan.

Salah satu perwujudan dari peningkatan potensi berorganisasi siswa
adalah dengan dibentuknya OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah). Secara
mendasar OSIS merupakan organisasi peserta didik yang resmi diakui dan
diselenggarakan di sekolah dengan tujuan untuk melatih kepemimpinan peserta
didik serta memberikan wahana bagi murid untuk melakukan kegiatan-kegiatan
ko-kurikuler yang sesuai.®

Nilai yang terdapat dalam OSIS adalah pengalaman memimpin,
pengalaman bekerjasama, hidup demokratis, berjiwa toleransi dan pengalaman
mengendalikan organisasi.” Karena OSIS merupakan salah satu wadah dari
manajemen kesiswaan, maka perlu adanya usaha dari fungsi manajemen
kesiswaan untuk mencapai tujuan, tentunya untuk meningkatkan potensi
berorganisasi peserta didik itu sendiri, seperti di MA Ma’arif 7 Sunan Drajat
yang memberi pelatihan-pelatihan berorganisasi, salah satunya yaitu dengan

adanya program LDK (Latihan Dasar Kepemimpinan) .

® Drs. H. M. Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), cet.
[11, him. 62.

" Tim Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan, Administrasi Pendidikan, (Malang: FIP
IKIP Malang, 1989), cet. II, him. 127.



Berangkat dari permasalahan di atas, penulis tertarik untuk meneliti
tentang “Optimalisasi Fungsi Manajemen Kesiswaan Dalam Meningkatkan

Potensi Berorganisasi Siswa Di MA Ma’arif 7 Sunan Drajat”.

B. Rumusan Masalah
Agar penelitian ini dapat terarah dan mencapai tujuan sebagaimana yang
diharapkan, maka penelitian ini merumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana manajemen kesiswaan di MA Ma’arif 7 Sunan Drajat?
2. Bagaimana Optimalisasi fungsi manajemen kesiswaan dalam meningkatkan
potensi berorganisasi siswa di MA Ma’arif 7 Sunan Drajat Paciran

Lamongan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui Manajemen kesiswaan di MA Ma’arif 7 Sunan Drajat
Lamongan.
2. Untuk mengetahui Optimalisasi fungsi manajemen kesiswaan dalam
meningkatkan potensi berorganisasi siswa di MA Ma’arif 7 Sunan Drajat

Lamongan.



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian terhadap Optimalisasi Fungsi Manajemen Kesiswaan
dalam Meningkatkan Potensi Berorganisasi Siswa di MA Ma’arif 7 Sunan

Drajat ini diharapkan memberikan sejumlah manfaat, antara lain:

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangsih dalam
menambah khazanah ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan
Optimalisasi Fungsi Manajemen Kesiswaan dalam Meningkatkan Potensi
Berorganisasi Siswa, baik pada jurusan Kependidikan Islam IAIN Sunan
Ampel Surabaya maupun bagi masyarakat umum.

2. Secara praktis, dapat bermanfaat bagi para pembaca, pengajar, dan para
pihak yang berkecimpung dalam lembaga pendidikan pada umumnya, serta
bagi penulis khususnya agar menyadari betapa pentingnya Optimalisasi
Fungsi Manajemen Kesiswaan dalam Meningkatkan Potensi Berorganisasi
Siswa.

3. Secara institusional/ kelembagaan, dapat digunakan sebagai sumbangan
pemikiran, bahan masukan dan bahan pertimbangan di MA Ma’arif 7 Sunan
Drajat dalam memecahkan permasalahan atau pengambilan keputusan
khususnya yang berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan dengan
mengoptimalkan fungsi manajemen kesiswaan dalam meningkatkan potensi

berorganisasi siswa.



E. Definisi Operasional
Untuk memudahkan pemahaman dan menghindari kesalahpahaman,
maka penulis akan memberikan penegasan beberapa istilah terkait dengan judul
skripsi yang berjudul “Optimalisasi Fungsi Manajemen Kesiswaan Dalam

Meningkatkan Potensi Berorganisasi Siswa di MA Ma’arif 7 Sunan Drajat”.

1. Optimalisasi Manajemen Kesiswaan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, optimalisasi adalah proses, cara,
perbuatan mengoptimalkan (menjadikan paling baik, paling tinggi, dan
sebagainya).? Jadi optimalisasi disini adalah usaha manajemen kesiswaan untuk
meningkatkan potensi berorganisasi siswa.

Sedangkan Manajemen kesiswaan merupakan proses pengurusan segala hal
yang berkaitan dengan siswa, pembinaan sekolah mulai dari perencanaan
penerimaan siswa, pembinaan selama siswa berada di sekolah, sampai dengan
siswa menamatkan pendidikannya melalui penciptaan suasana yang kondusif
terhadap berlangsungnya proses belajar mengajar yang efektif.’

Dari penjelasan diatas yang dimaksud penulis yaitu upaya manajemen
kesiswaan dalam membina siswa dalam berorganisasi, sehingga siswa memiliki

kemampuan dalam berorganisasi di sekolah.

® pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2003), Edisi 3, him. 800.
° W. Mantja, Profesionalisasi Tenaga Kependidikan, (Malang: Elang Mas, 2007), hal. 35.



2. Potensi Keorganisasian Siswa

Potensi : daya, kekuatan, kemampuan, kesanggupan, kekuasaan, yang
mempunyai kemungkinan untuk dapat dikembangkan, atau sesuatu yang dapat
menjadi actual.'®

Keorganisasian: berasal dari kata Organisasi : suatu sistem yang terdiri dari
pola aktivitas kerjasama yang dilakukan secara teratur dan berulang-ulang oleh
sekelompok orang untuk mmencapai suatu tujuan.™

Siswa : orang yang melakukan aktifitas dan kegiatan di kelas yang ditempatkan
sebagai obyek dan arena perkembangan ilmu pengetahuan dan kesadaran
manusia, maka siswa bergerak kemudian menduduki fungsi sebagai subyek.
Artinya siswa bukan barang atau obyek yang hanya dikenai akan tetapi juga
objek yang memiliki potensi dan pilihan untuk bergerak.*?

Dari penjelasan diatas yang dimaksud penulis dengan keorganisasian siswa
adalah suatu wadah atau arena kehidupan siswa yang berada di tingkat sekolah,
yang dikelola oleh siswa yang terpilin dari beberapa siswa untuk menjadi
pengurus. Organisasi yang ada di sekolah biasanya adalah organisasi siswa intra

sekolah, pramuka, dll. Akan tetapi peneliti hanya fokus meneliti pada Organsasi

Siswa Intra Sekolah (OSIS).

19 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), Cet. I11, him.
890.

! Komang Ardana dkk, Perilaku Keorganisasian, (Jogyakarta: Graha llmu, 2008), hal. 1.

12 Riduwan, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 108.



10

3. MA Ma’arif 7 Sunan Drajat

MA Ma’arif 7 Sunan Drajat adalah Madrasah yang bernaung dibawah yayasan

Pondok Pesantren Sunan Drajat. Adapun letak geografisnya di daerah pesisir

utara laut jawa tepatnya di Desa Banjarwati Kecamatan Paciran Kabupaten

Lamongan.

. SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika yang dimaksud di sini adalah merupakan keseluruhan dari

isi penelitian secara singkat yang terdiri dari 5 (lima) bab. Maka untuk lebih

jelasnya penulisan sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

BAB |

BAB |1

PENDAHULUAN, Dalam bab ini peneliti memaparkan secara
singkat tentang beberapa permasahan yang melatarbelakangi
penelitian ini, yaitu terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup
penelitian, definisi operasional dan sistematika pembahasan.

KAJIAN TEORI, Dalam bab ini berisi kajian teori yang
menjelaskan secara rinci tentang konsep manajemen kesiswaan,
(pengertian manajemen kesiswaan, landasan hukum manajemen
kesiswaan, tujuan manajemen kesiswaan, peran dan fungsi
manajemen kesiswaan), keorganisasian siswa, dan optimalisasi

fungsi manajemen kesiswaan dalam meningkatkan potensi



BAB 111

BAB IV

BAB V
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berorganisasi siswa.

METODE PENELITIAN, Bab ini merupakan penjelasan
tentang metode penelitian yang peneliti gunakan yang terdiri dari
pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi
penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan data, analisis
data, pengecekan keabsahan temuan, dan tahapan-tahapan
penelitian.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN, Pada bab IV (empat)
ini merupakan pembahasan mendetail yaitu gambaran umum MA
Ma’arif 7 Sunan Drajat Lamongan, temuan data penelitian dan
analisis temuan data penelitian.

PENUTUP, Bab ini merupakan Bab penutup yang berisi tentang

kesimpulan dan saran dari peneliti.



